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Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya beberapa kasus pernikahan siri 

yang ingin mencatatkan pernikahan di KUA Kecamatan Gambut. Diketahui status 

pernikahan di KTP calon mempelai adalah “kawin”, sehingga menjadikan KUA 

menolak mencatatkan pernikahan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui problematika dan upaya KUA Kecamatan Gambut dalam mengatasi 

pencatatan nikah siri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologi hukum. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dengan 2 

orang informan yaitu pihak pihak KUA Kecamatan Gambut. Data dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  

Penelitian ini menunjukkan problematika pencatatan nikah siri di KUA 

Kecamatan Gambut adalah mengenai status perkawinan yang ada di KTP pasangan 

tertulis “kawin”. Status ini menjadi penghalang bagi pasangan untuk dapat menikah 

di KUA karena KTP dengan status “kawin” secara otentik adalah bukti bahwa 

seseorang masih terikat pernikahan dengan orang lain. Hanya saja, faktanya 

pasangan tersebut tidak memiliki bukti pernikahan berupa buku nikah. Upaya KUA 

Kecamatan Gambut dalam mengatasi problematika pencatatan nikah siri adalah 

dengan memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai dua alternatif yang bisa 

ditempuh. Pertama, merubah status di KTP seperti semula yakni “belum kawin” 

bagi status sebelumnya perjaka atau perawan, atau “cerai hidup” dan “cerai mati” 

bagi status sebelumnya bercerai atau ditinggal mati oleh pasangan. Kedua, KUA 

dapat mencatatkan pernikahan dengan status KTP tertulis “kawin” tetapi atas hasil 

penetapan isbat nikah yang dikabulkan.  

 

 

  


